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Abstract 
The purpose of this research to know and analyze the increase strategy of retribution received 
by terminal in order to increase the authority income (PAD) in Poso regency. The population in this 
research that are terminal official, public transport driver in terminal area of type A Siwagilemba 
of South Poso District, transport service provider and some functionaries that handle and know 
about the terminal case, the sample which is taken from the population are 70 people that’s 
considered as representatives. The sampling method is used namely purposive sampling that is 
sample determination technique with particular consideration, in this technique there is not all the 
population has opportunity as the sample. The collection of primary and secondary data have been 
done with interview, focus group discussion (FGD), questionnaire and documentation. The 
realization of contribution terminal has been analyzed by formula P = (Xi/X) x 100 %. The 
contribution in 2012 for authority original income as 0,38%. The opinion of respondent and 
informant is analyzed by SWOT. The technical and analysis of data is used  SWOT method 
(Strength, Weakness, Opportunities and Threats). In SWOT matrix is known internal factor 
(Strength and Weakness) and external factor (Opportunities and Threats) there is in Terminal Type 
A Siwagilemba of South Poso district. Based on account coordinate unit of SWOT is known that the 
organization position of terminal unit Type Siwagilemba in South Poso District of Poso Regency, 
there is lied on quadrant I so that the strategy must be used is SO (Strength-Opportunity) that are: 
(1) to allocate in income budget and educational program and technique training in order to 
increase officer professional LLAJ. (2) Optimize discipline degree and authority of official LLAJ, to 
work the orderly for the main facility benefit and supporting in terminal. (3) to useful of amount and 
the level discipline of LLAJ officers to supervise and control the public transport for daily and 
operate the low obey with instance related, (4) to useful of the strategy terminal position, with 
develop the South Poso district as growth centre, and (5) to use amount of LLAJ officers to 
implement the socialization or implementation operational regulation of terminal for all sides. 
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Otonomi daerah memberikan kewena-
ngan otonomi kepada daerah kabupaten dan 
kota yang didasarkran pada asas desentralisasi 
dalam wujud otonomi yang luas, nyata dan 
bertanggungjawab.  
Dalam rangka pelaksanaan Otonomi 
Daerah yang luas, nyata dan bertanggung ja-
wab, pembiayaan pemerintah dan pembangu-
nan daerah yang berasal dari Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) khususnya yang bersumber da-
ri retribusi daerah perlu ditingkatkan sehingga 
kemandirian daerah dapat lebih diwujudkan.  
Realisasi penerimaan retribusi terminal 
juga belum optimal jika dikaitkan dengan 
jumlah target penerimaan yang direncanakan/ 
ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Poso 
serta tidak sebanding dengan besarnya inves-
tasi yang digunakan untuk membangun termi-
nal tersebut. Pendapatan yang dicapai oleh 
Terminal Tipe A Siwagilemba Kecamatan 
Poso Kota Selatan dari tahun ke tahun belum 
menunjukkan hasil sesuai yang diharapkan 
oleh Pemerintah Kabupaten Poso, meskipun 




berbagai strategi telah dilakukan oleh Dinas 
Perhubungan Kabupaten Poso.  
Menurut William F. Glueck dan 
Lawrence R. Jouch (1997), Strategi adalah 
satu kesatuan rencana yang komprehensif dan 
terpadu yang menghubungkan kekuatan stra-
tegis perusahaan dengan lingkungan yang di-
hadapinya, kesemuanya menjamin agar peru-
sahaan dicapai.  
Strategi peningkatan dapat dilihat dari 
tiga faktor meliputi: promosi,  sosialisasi, dan 
distribusi. Adapun yang dimaksud dengan 
promosi adalah suatu kegiatan yang ditujukan 
untuk mempengaruhi konsumen agar mereka 
dapat menjadi kenal terhadap produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka, 
sehingga menjadi senang lalu membeli 
produk tersebut (Gitosudarmo, 1994: 237).  
Retribusi terminal di dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 merupakan 
salah satu jenis dari Golongan Retribusi Jasa 
Usaha. Retribusi terminal tersebut dapat di-
pungut oleh pemerintah kabupaten/kota dan 
harus ditetapkan berdasarkan Peraturan Dae-
rah (PERDA). Untuk Pemerintah Kabupaten 
Poso, Retribusi Jasa Usaha tersebut ditetapkan 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Poso Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Retribusi 
Jasa Usaha. 
Berkaitan dengan realisasi penerimaan 
yang belum optimal (seratus persen) khusus-
nya di sektor Retribusi Terminal, maka dalam 
rangka mengatasi masalah tersebut dilakukan 
penelitian mengenai ”Strategi Pengemba-
ngan Terminal Tipe A Siwagilemba Keca-
matan Poso Kota Selatan Dalam Rangka 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Ka-
bupaten Poso”. 
Berdasarkan latar belakang telah diurai-
kan di atas dapat dirumuskan permasalahan 
adalah sebagai berikut: (1) Berapa besar kon-
tribusi penerimaan retribusi terminal tipe A 
Siwagilemba Kecamatan Poso Kota Selatan 
terhadap PAD Kabupaten Poso, (2) Bagaima-
na tanggapan responden terhadap faktor-fak-
tor internal dan eksternal pada terminal tipe A 
Siwagilemba Kecamatan Poso Kota Selatan, 
dan (3) Bagaimana strategi pengembangan 
terminal Tipe A Siwagilemba Kecamatan Po-
so Kota Selatan dalam rangka meningkatkaan 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Poso. 
Tujuan yang hendak dicapai adalah: (1) 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi pene-
rimaan retribusi terminal tipe A Siwagilemba 
Kecamatan Poso Kota Selatan terhadap PAD 
Kabupaten Poso, (2) Untuk mengetahui tang-
gapan responden terhadap faktor-faktor inter-
nal dan eksternal pada terminal tipe A Siwagi-
lemba Kecamatan Poso Kota Selatan, dan (3) 
Untuk mengetahui strategi pengembangan ter-
minal Tipe A Siwagilemba Kecamatan Poso 
Kota Selatan dalam rangka meningkatkaan 




Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan deskriptif  kualitatif, yai-
tu pengukuran yang cermat terhadap feno-
mena sosial tertentu. Penggunaan pendekatan 
ini diharapkan dapat mengetahui variabel-
variabel terhadap fenomena yang diteliti se-
cara mendalam. 
Penelitian dilaksanakan di unit Terminal 
Tipe A Siwagilemba Kecamatan Poso Kota 
Selatan Kabupaten Poso selama tiga bulan 
(bulan Oktober 2012 sampai dengan Desem-
ber 2012). Waktu ini meliputi tahap persia-
pan, pengumpulan data dan tahap penyele-
saian laporan hasil penelitian. Adapun yang 
menjadi sampel (informan kunci) adalah pe-
tugas terminal, pengemudi angkutan umum di 
lingkungan Terminal Tipe A Siwagilemba Po-
so, penyedia jasa angkutan serta beberapa 
pejabat yang menangani atau mengetahui 
tentang pengelolaan terminal.  
Metode sampling yang digunakan ada-
lah purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2010: 85), Sampling Purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan ter-
tentu. Sedangkan menurut Arikunto (1997: 
127), sampel bertujuan atau purposive sample 
dilakukan dengan cara mengambil subyek 
bukan didasarkan atas strata, random atau 
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daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Metode yang ditempuh untuk pe-
ngumpulan data primer dan data sekunder 
adalah sebagai berikut: (1). Observasi 
langsung, (2). Wawancara, (3) Kuesioner/ang-
ket, (4). Dokumentasi/kepustakaan, dan (5). 
Focus Group Discussion (FGD).  
Untuk mengetahui besarnya kontribusi 
retribusi terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
terhadap PAD Kabupaten Poso, data di-
analisis dengan menggunakan rumus: P = 
(Xi/X) x 100%. Dimana P: Kontribusi, Xi: 
Penerimaan Retribusi Terminal, dan X: 
Total Penerimaan Retribusi Daerah dan/ 
atau PAD. 
Setelah faktor-faktor internal dan eks-
ternal teridentifikasi, selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan Analisis SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunities, dan 
Threats). Untuk mencari koordinatnya, dapat 
dicari dengan cara sebagai berikut: (1). Koor-
dinat Analisis Internal (X): (Skor Total Ke-
kuatan–Skor Total Kelemahan), (2). Koordi-
nat Analisis Eksternal (Y): (Skor Total Pe-
luang–Skor Total Ancaman). Setelah itu, de-
ngan menggunakan faktor strategis internal 
dan eksternal sebagaimana telah dijabarkan 
dalam tabel IFAS dan EFAS, kemudian di-
buat sebuah matrik SWOT. Berdasarkan mat-
riks SWOT tersebut, kemudian dapat di su-
sun 4 (empat) set kemungkinan alternatif 
strategi  yang terdiri dari strategi SO, strategi 
ST, strategi WO dan strategi WT (Rangkuti, 
2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Realisasi dan kontribusi retribusi ter-
minal Tipe A Siwagilemba Poso terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Poso 
dapat dilihat dalam Tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel  1.  Kontribusi Terminal Tipe A Siwagilemba Poso Terhadap PAD Kabupaten Poso 
Tahun 2010  Sampai Tahun 2012 
 
Tahun 
Realisasi PAD (Rp) 
Realisasi 
Kontribusi 

















Naik 0,01 % 
Naik 0,01 % 
Tetap 
 70. 602.225.960,- 268.326.000,-   
          Sumber: Data diolah, 2012 
 
Realisasi akhir penerimaan retribusi ter-
minal Tipe A Siwagilemba Kecamatan Poso 
Kota Selatan sebesar Rp.103.357.000,00 ter-
sebut belum memenuhi target sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabu-
paten Poso. Realisasi tersebut hanya 80,69% 
dari target penerimaan sebesar Rp.124.380. 
000,00 dan hal ini dapat dikatakan belum ber-
hasil secara optimal.  
Belum optimalnya penerimaan retribusi 
terminal tipe A Siwagilemba Kecamatan Poso 
Kota Selatan sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan dapat disebabkan oleh beberapa 
hal antara lain sebagai berikut: (1). Masih ba-
nyak terdapat fasilitas terminal berupa kios/ 
kantin/agen PO yang belum dimanfaatkan 
oleh para penyedia jasa angkutan, karena 
agen-agen PO tersebut masih beraktivitas di 
dalam kota; (2). Masih terdapat kendaraan 
angkutan umum wajib masuk terminal tetapi 
tidak mentaati ketentuan tersebut (rendahnya 
disiplin pengemudi angkutan umum); (3). Be-
lum berfungsinya terminal tipe A secara me-
nyeluruh untuk melayani semua jaringan tra-
yek yang ada di Kabupaten Poso; (4). Ren-
dahnya kesejahteraan petugas LLAJ di ter-




minal, sehingga berpotensi menyebabkan ke-
bocoran pendapatan; (5). Semakin berkurang-
nya angkutan umum antar kota dalam propinsi 
maupun antar kota antar propinsi akibat ada-
nya moda transportasi lain berupa pesawat 
terbang, terbukanya akses jalan Ujung-
pandang–Mamuju–Palu dan maraknya mobil 
angkutan sewa illegal; dan (6). Sering rusak-
nya akses jalan Trans Sulawesi akibat banjir, 
longsor dan jembatan putus. 
Faktor-faktor strategis internal yang di-
dapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 1). Faktor strategis internal kekuatan 
(S) yang meliputi: Jumlah pegawai LLAJ di 
terminal Tipe A Siwagilemba Poso (S1); 
Tingkat kedisiplinan pegawai LLAJ di 
terminal Tipe A Siwagilemba Poso (S2); Ke-
tersediaan fasilitas utama dan penunjang di 
terminal Tipe A Siwagilemba Kecamatan Po-
so Kota Selatan (S3); Kewenangan yang di-
miliki oleh petugas LLAJ untuk mengatur dan 
mengendalikan angkutan umum/bus ditermi-
nal (S4); Posisi terminal Tipe A Siwagilemba 
Poso yang terletak di jalan Trans Sulawesi 
(S5). 2). Faktor strategis internal kelemahan 
(W) yang meliputi: Rendahnya kesejahteraan 
pegawai terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
(W1); Rendahnya kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam melakukan kegiatan 
operasional di terminal Tipe A Siwagilemba 
Poso (W2), Lemahnya sistem administrasi 
dan pelaporan di unit terminal Tipe A Siwa-
gilemba  Poso (W3); Lambatnya sistem pena-
nganan kasus pelanggaran perijinan dan mua-
tan oleh pengemudi angkutan umum (Angkot, 
Pedesaan, AKDP dan AKAP) di terminal 
Tipe A Siwagilemba Poso (W4); dan Lambat-
nya penanganan fasilitas terminal jika terjadi 
kerusakan (W5).   
Faktor-faktor strategis eksternal yang 
didapatkan dari hasil penelitian adalah seba-
gai berikut: 1). Faktor strategis eksternal Pe-
luang (O) yang meliputi: Potensi jumlah ang-
kutan umum yang wajib masuk terminal (O1); 
Tawaran untuk mengikuti pendidikan dan pe-
latihan teknis bidang perhubungan diluar dae-
rah (O2); Kemudahan dalam melakukan koor-
dinasi dengan Polri/PPNS LLAJ dalam pena-
nganan kasus pelanggaran lalu lintas di termi-
nal (O3); Besarnya antusiasme pemimpin dae-
rah/SKPD dalam hal perlunya mengatasi mas-
alah pengelolaan di terminal (O4); Ada-nya 
regulasi/aturan yang mendukung kegiatan 
operasionalisasi di terminal (O5). 2). Faktor 
strategis eksternal Ancaman (T) meliputi: 
Rendahnya disiplin/kepatuhan pengemudi 
angkutan umum wajib masuk terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso (T1); Adanya kompetitor 
lain berupa moda transportasi udara dan laut 
(T2); Akses jalan Trans Sulawesi yang sering 
longsor akibat tingginya curah hujan/bencana 
alam (T3); Maraknya mobil angkutan sewa 
ilegal  (rental car) yang beroperasi mengang-
kut penumpang umum secara ilegal (T4); dan 
Rendahnya minat investor/penyedia jasa un-
tuk melakukan investasi di bidang angkutan 
umum (T5). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor-
faktor internal dan eksternal pada terminal Ti-
pe A Siwagilemba Poso menunjukkan hasil 
sebagai berikut: 
1) Faktor Kekuatan (S): Modus jawaban de-
ngan nilai 4 terdapat pada S1 dan S4. Ini 
berarti bahwa faktor strategis internal be-
rupa jumlah pegawai di terminal Tipe A 
Siwagilemba Kecamatan Poso sangat me-
madai untuk melaksanakan kegiatan ope-
rasional terminal. Begitu pula kewena-
ngan petugas LLAJ untuk mengatur dan 
mengendalikan kendaraan angkutan 
umum di terminal. 
Sedangkan Modus jawaban dengan nilai 3 
terdapat pada S2, S3 dan S5. Ini berarti 
bahwa, kedisiplinan pegawai LLAJ, keter-
sediaan fasilitas utama dan penunjang ser-
ta posisi terminal yang terletak di Jalan 
Trans Sulawesi merupakan kekuatan inter-
nal yang dapat digunakan untuk meman-
faatkan peluang maupun untuk mengatasi 
ancaman dan kelemahan yang ada. 
2) Faktor Kelemahan (W): Modus jawaban 
dengan nilai 1 terdapat pada W5, yang be-
rarti bahwa kesejahteraan pegawai LLAJ 
di terminal tidak baik akibat minimnya in-
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sentif untuk melakukan kegiatan operasio-
nal di terminal. Faktor ini perlu dibenahi 
agar tidak menurunkan tingkat kedisipli-
nan para petugas LLAJ dalam melakukan 
tugasnya di terminal. 
Modus jawaban dengan nilai 2 terdapat 
pada W1, W2, W3 dan W4. Faktor strate-
gis kemampuan SDM petugas LLAJ di 
terminal, sistem administrasi dan pelapo-
ran, penanganan kasus pelanggaran LLAJ 
di terminal dan penanganan fasilitas keru-
sakan terminal juga merupakan kelemahan 
yang harus dibenahi karena dapat meng-
gangu kinerja di terminal. 
3) Faktor Peluang (O): Modus jawaban de-
ngan nilai 4 terdapat pada O5, yaitu ada-
nya regulasi/aturan yang sangat mendu-
kung dalam hal pengelolaan terminal. Pe-
luang tersebut harus dapat dimanfaatkan 
dengan sebesar-besarnya untuk mengem-
bangkan dan meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Poso. 
Modus jawaban dengan nilai 3 terdapat 
pada O1, O2, O3 dan O4. Faktor-faktor 
strategis tersebut yaitu: jumlah angkutan 
umum yang wajib masuk terminal, tawa-
ran untuk mengikuti diklat teknis, kemu-
dahan koordinasi dengan Penyidik Polri/ 
PPNS LLAJ serta antusiasme pemimpin 
daerah dalam hal pengelolaan terminal. 
4) Faktor Ancaman (T): Modus jawaban de-
ngan nilai 1 terdapat pada T3, T4 yaitu 
faktor strategis akses jalan Trans Sulawesi 
yang sering longsor/putus jalan/jembatan 
akibat tingginya curah hujan/bencana 
alam dan maraknya mobil angkutan sewa 
(rental car) yang beroperasi secara ilegal. 
Hal ini merupakan ancaman yang harus 
diantisipasi oleh Pemerintah Kabupaten 
Poso dan pemangku kepentingan lainnya. 
Sedangkan Modus jawaban dengan nilai 2 
terdapat pada T1, T2 dan T5. Faktor-fak-
tor strategis tersebut yaitu: kedisiplinan 
para pengemudi angkutan umum, adanya 
moda transportasi lain (pesawat udara), 
dan rendahnya minat investor/penyedia ja-
sa angkutan untuk berinvestasi di bidang 
angkutan umum. Faktor-faktor strategis 
eksternal (ancaman) tersebut juga harus 
diperhatikan dan disikapi oleh dinas teknis 
agar tidak menimbulkan masalah yang be-
rakibat menurunnya penerimaan Pendapa-
tan Asli Daerah. 
 
Tabel 2.  Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) 
Faktor-Faktor Strategi Internal 
Bobot 
 (0,0 s/d 1,0) 
Rating 
 (1s/d 4) 
Nilai  
(2) x (3) 
Komentar 
1 2 3 4 5 
Kekuatan (S):     
(1) Jumlah pegawai LLAJ di terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso; 
0,20 4 0,80 Jumlah pegawai merupakan 
motor/tenaga penggerak utama. 
(2) Tingkat kedisiplinan pegawai LLAJ di 
terminal Tipe A Siwagilemba Poso; 
0,15 3 0,45 Disiplin PNS LLAJ kunci 
kesuksesan. 
(3) Ketersediaan fasilitas utama dan penunjang 
di terminal Tipe A Siwagilemba Kecamatan 
Poso Kota Selatan; 
0,10 3 0,30 Sarana dan prasarana terminal 
wajib disediakan untuk 
pelayanan publik. 
(4) Kewenangan yang dimiliki oleh petugas 
LLAJ untuk mengatur dan mengendalikan 
angkutan umum/bus di terminal; dan 
0,15 4 0,60 Kewenangan merupakan hak 
bagi petugas LLAJ untuk 
bertindak. 
(5) Posisi Terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
yang terletak di jalan Trans Sulawesi. 
0,10 3 0,30 Posisi strategis berpotensi 
meningkatkan daya tarik  
Total  Kekuatan 0,70  2,45  
Kelemahan (W):     
(1) Rendahnya kesejahteraan pegawai terminal 
Tipe A Siwagilemba Poso; 
0,06 2 0,12 Kesejahteraan yang rendah 
dapat menurunkan disiplin. 
(2) Rendahnya kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam melakukan kegiatan 
operasional di terminal Tipe  A 
Siwagilemba Poso; 
0,06 2 0,12 SDM rendah menghambat 
kinerja pelayanan. 
(3) Lemahnya sistem administrasi dan 
pelaporan di unit terminal Tipe A 
0,06 2 0,12 Sistem administrasi & 
pelaporan yang baik dapat 




Siwagilemba  Poso; mengurangi tingkat kebocoran. 
(4) Lambatnya sistem penanganan kasus 
pelanggaran perijinan dan muatan oleh 
pengemudi angkutan umum (Angkot, 
Pedesaan, AKDP dan AKAP) di terminal 
Tipe A Siwagilemba  Poso; dan 
0,06 2 0,12 Kasus pelanggaran LLAJ yang 
tidak cepat ditangani 
cenderung membuat para 
pengemudi tambah indisipliner  
(5) Lambatnya penanganan fasilitas terminal 
jika terjadi kerusakan (minimnya biaya 
pemeliharaan dan pembangunan). 
0,06 1 0,06 Fasilitas yang rusak cenderung 
menurunkan minat pengemudi 
angkutan masuk terminal 
Total Kelemahan 0,30  0,54  
TOTAL 1,00  2,99  
          Sumber: Data diolah, 2012 
 
Tabel 3. External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS) 
Faktor-Faktor Strategi Eksternal 
Bobot 
 (0,0 s/d 1,0) 
Rating 
 (1s/d 4) 
Nilai  
(2) x (3) 
Komentar 
1 2 3 4 5 
Peluang (O): 
    
1. Potensi jumlah angkutan umum yang wajib 
masuk terminal; 
0,15 3 0,45 Angkutan umum merupakan 
obyek retribusi terminal  
2. Tawaran untuk mengikuti pendidikan dan 
pelatihan teknis bidang perhubungan di luar 
daerah; 
0,15 3 0,45 Diklat teknis meningkatkan 
kinerja dan profesionalisme 
aparat LLAJ  
3. Kemudahan dalam melakukan koordinasi 
dengan Polri/PPNS LLAJ dalam penanganan 
kasus pelanggaran Lalu Lintas di terminal; 
0,15 3 0,45 Harmonisasi dan sinkronisasi 
antar instansi penegak hukum 
menambah motivasi petugas 
LLAJ. 
4. Besarnya antusiasme pemimpin 
daerah/SKPD dalam hal perlunya mengatasi 
masalah pengelolaan di terminal; dan 
0,20 3 0,60 Memudahkan petugas 
melaksanakan kewenangan di 
terminal. 
5. Adanya regulasi/aturan yang mendukung 
kegiatan operasionalisasi diterminal. 
0,20 4 0,80 Sebagai payung hukum 
pelaksanaan tugas di daerah 
Total  Peluang 0,85  2,75  
Ancaman (T):     
1. Rendahnya disiplin/kepatuhan pengemudi 
angkutan umum wajib masuk terminal Tipe 
A Siwagilemba Poso; 
0,041 2 0,082 Indisipliner pengemudi 
mengurangi potensi/jumlah 
kendaraan masuk terminal  
2. Adanya kompetitor lain berupa moda 
transportasi udara dan laut (pesawat udara & 
kapal laut); 
0,021 2 0,042 Ancaman terhadap load faktor 
kendaraan angkutan darat 
3. Akses jalan Trans Sulawesi yang sering 
longsor akibat tingginya curah hujan/bencana 
alam; 
0,041 1 0,041 Aksesibilitas kendaraan 
angkutan umum masuk /keluar 
terminal terhambat. 
4. Maraknya mobil angkutan sewa ilegal  
(rental car) yang beroperasi mengangkut 
penumpang umum secara ilegal; dan 
0,021 1 0,021 Merusak dan menimbulkan 
persaingan usaha angkutan 
umum yang tidak sehat. 
5. Rendahnya minat investor/penyedia jasa 
untuk melakukan investasi di bidang 
angkutan umum. 
0,021 2 0,042 Terjadi stagnasi peremajaan 
angkutan umum. 
Total Ancaman: 0,15  0,23  
TOTAL 1,00  2,98  
          Sumber: Data Diolah, 2012 
 
Selanjutnya untuk mencari posisi grand 
strategy organisasi, maka harus mencari se-
lisih pada nilai total Matriks IFAS dan Mat-
riks EFAS yang dikenal Titik Koordinat 
SWOT dalam garis-garis positif dan negatif di 
mana: Koordinat titik X (IFAS): (Skor Total 
Kekuatan–Skor Total Kelemahan). Letak titik 
X: 2,45 – 0,54 = 1,91. Koordinat titik Y 
(EFAS): (Skor Total Peluang – Skor Total 
Ancaman), Letak titik Y: 2,75 – 0,23 = 2,52. 
Jadi, posisi unit Terminal Tipe A Siwagi-
lemba Kecamatan Poso Kota Selatan terletak 
pada titik (1,91; 2,52). Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada Gambar 1 Titik Koordinat 
Perhitungan SWOT di bawah ini: 
























Nilai tersebut berarti bahwa kondisi unit 
Terminal Tipe A Siwagilemba Poso saat ini 
berada pada kuadran I yang memiliki sifat 
agresif yakni melakukan strategi dengan 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang (SO). Perumusan strategi SO dapat 
dilihat pada Tabel 4. Secara garis besar, dapat 




tersebut memiliki hal-hal penting sebagai be-
rikut: (1). Merupakan posisi yang sangat me-
nguntungkan karena memiliki kekuatan dan 
peluang yang besar, (2). Peluang dapat diman-
faatkan sebesar-besarnya karena memiliki 
kekuatan; dan (3). Dapat menerapkan strategi 
yang mendukung kebijakan pertumbuhan 
yang agresif. 

















1. Jumlah pegawai LLAJ di terminal 
Tipe A Siwagilemba Poso; 
2. Tingkat kedisiplinan pegawai 
LLAJ di terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso; 
3. Ketersediaan fasilitas utama dan 
penunjang di terminal Tipe A 
Siwagilemba Kecamatan Poso 
Kota Selatan; 
4. Kewenangan yang dimiliki oleh 
petugas LLAJ untuk mengatur 
dan mengendalikan angkutan 
umum/bus di terminal; dan 
5. Posisi terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso yang terletak 
di jalan Trans Sulawesi. 
WEAKNESSES (W) 
1. Rendahnya kesejahteraan pegawai 
Terminal Tipe A Siwagilemba Poso; 
2. Rendahnya kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam melakukan 
kegiatan operasional di terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso; 
3. Lemahnya sistem administrasi dan 
pelaporan di unit terminal Tipe A 
Siwagilemba  Poso; 
4. Lambatnya sistem penanganan kasus 
pelanggaran perijinan dan muatan oleh 
pengemudi angkutan umum (Angkot, 
Pedesaan, AKDP dan AKAP) di terminal 
Tipe A Siwagilemba  Poso; dan 
5. Lambatnya penanganan fasilitas terminal 
jika terjadi kerusakan (minimnya biaya 
pemeliharaan dan pembangunan). 
OPPORTUNITIES (O) 
1. Potensi jumlah angkutan umum 
yang wajib masuk terminal; 
2. Tawaran untuk mengikuti 
STRATEGI (SO) 
1. Memanfaatkan jumlah pegawai 
dengan mengalokasikan dalam 
APBD untuk menangkap tawaran 
mengikuti Diklat Teknis bidang 
STRATEGI (WO) 
1. Mengusulkan dan mempercepat 
pelaksanaan Diklat Teknis untuk 
menangkap peluang yang ditawarkan oleh 










Strategi Agresif 3. Mendukung Strategi 
Turn Around 
2. Mendukung Strategi 
Diversifikasi 
4. Mendukung Strategi 
Defensif. 




pendidikan dan pelatihan teknis di 
luar daerah; 
3. Kemudahan dalam melakukan 
koordinasi dengan Polri/PPNS 
LLAJ dalam penanganan kasus 
pelanggaran lalu lintas di 
terminal; 
4. Besarnya antusiasme pemimpin 
daerah/SKPD dalam hal perlunya 
mengatasi masalah pengelolaan di 
terminal; dan 
5. Adanya regulasi/aturan yang 
mendukung kegiatan 
operasionalisasi di terminal. 
 
perhubungan darat guna 
meningkatkan profesionalisme 
pegawai LLAJ (S1 – O2). 
2. Mengoptimalkan tingkat 
kedisiplinan dan kewenangan 
yang dimiliki petugas LLAJ, hal 
ini merupakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 
kemudahan koordinasi atau 
kerjasama dengan Polri/PPNS 
LLAJ dalam melakukan 
penertiban terhadap  pemanfaatan  
fasilitas utama dan penunjang 
yang ada di terminal Tipe A 
Siwagilemba (S2, S3, S4 – O3). 
3. Memanfaatkan jumlah dan 
tingkat kedisiplinan petugas 
LLAJ, hal ini merupakan 
kekuatan untuk memanfaatkan  
peluang terhadap potensi jumlah 
kendaraan angkutan umum wajib 
masuk terminal dan kemudahan 
koordinasi dengan Polri/PPNS 
LLAJ dalam melakukan 
pengawasan dan pengendalian 
angkutan umum secara 
rutin/harian serta operasi 
penegakan hukum (S1, S2 - O1, 
O3, O5). 
4. Memanfaatkan posisi terminal 
yang strategis, hal ini merupakan 
kekuatan untuk menangkap 
peluang antusiasme pemimpin 
daerah dan dukungan 
regulasi/aturan yang jelas dengan 
mensinergikan kebijakan yang 
komprehensif  dan berkelanjutan 
dalam mengembangkan 
Kecamatan Poso Kota Selatan 
sebagai pusat pertumbuhan secara 
terencana sesuai RDTR yang 
dapat berimplikasi terhadap 
peningkatan jumlah kendaraan 
umum yang wajib masuk terminal 
(S5 – O4,O5). 
5. Menggunakan jumlah petugas 
LLAJ, hal ini merupakan 
kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang adanya regulasi/aturan 
untuk melaksanakan sosialisasi 
dan/atau pelaksanaan aturan 
operasional terminal kepada 
seluruh pihak terkait (S1 – O5).  
guna peningkatan SDM melalui dana 
APBN/APBD (W2 – O2. 
2. Mempercepat penanganan kasus 
pelanggaran LLAJ di terminal untuk 
menangkap peluang kemudahan koordinasi 
dan kerjasama dengan Polri/PPNS LLAJ 
(W4 – O3). 
3. Mempercepat penanganan kerusakan 
fasilitas terminal dengan mengusulkan 
anggaran pembangunan sarana prasarana 
dan pemberian insentif pegawai LLAJ di 
terminal untuk menangkap peluang 
besarnya antusiasme pemimpin daerah serta 
adanya regulasi/aturan yang mendukung 
(W1, W5 – O4, O5) 
4. Memperbaiki sistem administrasi dan 
pelaporan untuk menangkap peluang 
terhadap potensi jumlah angkutan umum 
yang wajib masuk terminal sekaligus upaya 
mengefektifkan  pengawasan penerimaan 
retribusi di terminal (W3 – O1) 





1. Rendahnya disiplin/ kepatuhan 
pengemudi angkutan umum wajib 
masuk terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso; 
2. Adanya kompetitor lain berupa 
moda transportasi udara dan laut 
(pesawat udara & kapal laut); 
3. Akses jalan Trans Sulawesi yang 
sering longsor akibat tingginya 
curah hujan/ bencana alam; 
4. Maraknya mobil angkutan sewa 
(rental car) yang beroperasi 
mengangkut penumpang umum 
secara ilegal; dan 
5. Rendahnya minat investor/ 
penyedia jasa untuk melakukan 








1. Meningkatkan kedisiplinan 
pegawai LLAJ di terminal  untuk 
memperkecil ancaman terhadap 
rendahnya tingkat kedisiplinan 
atau kepatuhan pengemudi 
angkutan umum wajib masuk 
terminal dengan melakukan 
pendekatan secara persuasif  
dan/atau represif terhadap 
pelanggaran yang dilakukan (S2 – 
T1). 
2. Mengoptimalkan ketersediaan 
fasilitas utama dan penunjang di 
terminal yang tersedia untuk 
memperkecil ancaman adanya 
kompetitor lain berupa moda 
transportasi udara melalui 
peningkatan kualitas layanan, 
sehingga penumpang akan 
menggunakan angkutan darat (S3 
T2). 
3. Memanfaatkan kewenangan dan 
jumlah petugas LLAJ di terminal 
untuk memperkecil ancaman dari 
maraknya mobil sewa (rental car) 
illegal yang dapat berdampak 
terhadap peningkatan pendapatan 
di terminal (S1, S4 – T4). 
4. Memanfaatkan posisi terminal 
Tipe A Siwagilemba Poso yang 
strategis untuk memperkecil 
ancaman jalan Trans Sulawesi 
yang sering longsor akibat 
tingginya curah hujan/bencana 
alam dengan mengintensifkan 
koordinasi sekaligus 
mengusulkan perbaikan sarana 
dan prasarana jalan kepada 
instansi Pembina Jalan agar 
aksesibilitas kendaraan umum 
tidak terganggu (S5 – T3).  
5. Meningkatkan kedisiplinan 
pegawai LLAJ di terminal untuk 
memperkecil ancaman rendahnya 
minat investor/penyedia jasa 
angkutan untuk melakukan 
investasi di bidang angkutan 
umum. (S2 – T5).  
 
STRATEGI (WT) 
1. Meningkatkan insentif pegawai LLAJ di 
terminal untuk mengatasi ancaman 
maraknya mobil angkutan sewa (rental 
car) yang beroperasi mengangkut 
penumpang umum secara ilegal (W1 – T4). 
2. Meningkatkan kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam melakukan kegiatan 
operasional untuk mengatasi rendahnya 
disiplin/kepatuhan pengemudi angkutan 
umum wajib masuk terminal Tipe A 
Siwagilemba Poso (W2 – T1). 
3. Memperbaiki sistem administrasi dan 
pelaporan serta kualitas layanan angkutan 
di terminal untuk mengatasi ancaman 
kompetitor lain berupa moda transportasi 
udara (W3 – T2)  
4. Mengoptimalkan penanganan kasus 
kerusakan dan meningkatkan kualitas 
layanan di terminal untuk mengatasi 
adanya kompetitor lain/pesawat udara dan 
akses jalan Trans Sulawesi yang sering 
longsor akibat tingginya curah 
hujan/bencana alam  (W5 –T2,T3). 
5. Memperbaiki sistem penanganan kasus 
pelanggaran perijinan dan muatan oleh 
pengemudi angkutan umum untuk 
mengatasi rendahnya minat investor/ 
penyedia jasa untuk melakukan investasi di 
bidang angkutan umum. (W4 –T5). 
 
         Sumber: Data diolah, 2012 
 
Dari straegi SO yang merupakan kom-
binasi antara faktor-faktor strategis internal 
dan eksternal (kekuatan dan peluang) tersebut 
diatas melahirkan beberapa program/kegiatan 
antara lain: 
1. Program/kegiatan pendidikan dan pelati-
han sumber daya aparatur untuk mening-
katkan kualitas dan profesionalisme pega-
wai LLAJ; 
2. Sinkronisasi program dan kegiatan pe-
ngembangan terminal Tipe A Siwagi-
lemba Poso sesuai arah dan kebijakan 
pembangunan nasional dan daerah; 
3. Program/kegiatan pembangunan, rehabili-
tasi dan pemeliharaan sarana dan prasara-
na teminal Tipe A Siwagilemba Poso;  
4. Program/kegiatan fasilitasi koordinasi dan 
kerjasama dengan instansi penegak hukum 




(Polri, Kejaksaan dan Pengadilan) serta 
pemangku kepentingan lainnya; 
5. Program/kegiatan pengawasan dan pe-
ngendalian pengoperasian angkutan 
umum serta operasi penegakan hukum se-
cara rutin di jalan raya dengan instansi 
teknis terkait; 
6. Program/kegiatan penyelenggaraan sistem 
informasi dan komunikasi lalu lintas dan 
angkutan jalan secara terintegrasi; 
7. Program/kegiatan penyusunan Data Base 
Potensi dan Kinerja LLAJ Kabupaten Po-
so; 
8. Sosialisasi peraturan perundang-undangan 
di bidang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 
kepada seluruh masyarakat, pengguna jasa 





Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dikemukakan kesimpulan sebagai be-
rikut: 
1. Realisasi akhir penerimaan retribusi ter-
minal Tipe A Siwagilemba Kecamatan 
Poso Kota Selatan adalah sebesar Rp.103. 
357.000,00. Realisasi tersebut belum me-
menuhi target sebagaimana yang telah di-
tetapkan di dalam DPA SKPD Dinas Per-
hubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Poso. Realisasi tersebut hanya 
80,69% dari target penerimaan sebesar 
Rp.124.380.000,00 dan hal ini dapat dika-
takan bahwa penerimaan retribusi terminal 
Tipe A Siwagilemba Kecamatan Poso Ko-
ta Selatan belum berhasil secara optimal. 
Realisasi peneriman retribusi terminal Ti-
pe A Siwagilemba Poso dalam kurun wak-
tu tahun 2010 - 2012, memberikan kontri-
busi terhadap PAD Kabupaten Poso sebe-
sar 0,37 - 0,38% per tahun.  
2. Hasil kuesioner responden terhadap 
faktor-faktor internal dan eksternal pada 
terminal Tipe A Siwagilemba Poso me-
nunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Faktor Kekuatan (S): Modus jawaban 
dengan nilai 4 terdapat pada S1 dan 
S4. Sedangkan Modus jawaban de-
ngan nilai 3 terdapat pada S2, S3 dan 
S5. 
b. Faktor Kelemahan (W): Modus jawa-
ban dengan nilai 1 terdapat pada W5, 
dan Modus jawaban dengan nilai 2 ter-
dapat pada W1, W2, W3 dan W4. 
c. Faktor Peluang (O): Modus jawaban 
dengan nilai 4 terdapat pada O5, dan    
Modus jawaban dengan nilai 3 ter-
dapat pada O1, O2, O3 dan O4. 
d. Faktor Ancaman (T): Modus jawaban 
dengan nilai 1 terdapat pada T3, T4 
dan Modus jawaban dengan nilai 2 
terdapat pada T1, T2 dan T5. 
3. Berdasarkan perhitungan Matriks IFAS 
dan EFAS, diketahui bahwa di dalam fak-
tor internal organisasi Terminal Tipe A Si-
wagilemba Poso memiliki kelemahan in-
ternal dengan rating yang tinggi yaitu an-
tara 1 dan 2, kelemahan dengan rating 1 
tersebut terletak pada W5. Kelemahan in-
ternal lainnya yaitu pada W1, W2, W3 
dan W4 masing-masing memiliki rating 2. 
Sedangkan untuk faktor eksternal organi-
sasi Terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
memiliki ancaman dengan rating tinggi 
antara 1 dan 2. Faktor eksternal berupa an-
caman dengan rating 1 terdapat pada T3 
dan T4. Sedangkan faktor eksternal beru-
pa ancaman yang memiliki rating 2 terle-
tak pada T1, T2 dan T5. 
Berdasarkan perhitungan Titik Koordinat 
SWOT, diketahui bahwa posisi organisasi 
unit Terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
terletak pada titik (X): 1,91 dan titik (Y): 
2,52. Nilai tersebut berarti bahwa, kondisi 
unit Terminal Tipe A Siwagilemba Poso 
terletak pada kuadran I yang berarti memi-
liki sifat agresif (+;+), dan prioritas stra-
tegi yang seharusnya digunakan adalah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaat-
kan peluang (Strategi SO) atau mendu-
kung strategi agresif.  
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